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ABSTRAK

Pendahuluan: Transformasi digital dalam pelayanan rumah sakit menuntut integrasi promosi kesehatan digital ke
dalam Sistem Informasi Rumah Sakit (SIMRS) untuk meningkatkan kualitas pelayanan yang berorientasi pada
pasien. Integrasi ini penting karena tidak hanya mendukung fungsi administratif, tetapi juga berpotensi
meningkatkan literasi kesehatan, kepatuhan, dan loyalitas pasien. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
efektivitas integrasi promosi kesehatan digital dalam SIMRS terhadap literasi kesehatan, kepatuhan, dan loyalitas
pasien di RS Gunung Maria Tomohon. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan
pendekatan cross-sectional. Sampel sebanyak 388 pasien rawat jalan dipilih menggunakan systematic random
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstandar yang mengukur integrasi promosi kesehatan digital,
literasi kesehatan, kepatuhan, dan loyalitas pasien. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi p<0,05. Hasil: Mayoritas responden menilai integrasi
promosi kesehatan digital berada pada kategori baik (55,2%). Literasi kesehatan tinggi ditemukan pada 50,5%
responden, kepatuhan tinggi 46,9%, dan loyalitas tinggi 45,4%. Hasil bivariat menunjukkan hubungan signifikan
antara integrasi promosi kesehatan digital dengan literasi kesehatan (p=0,001), kepatuhan pasien (p=0,000), dan
loyalitas pasien (p=0,000). Kesimpulan: Integrasi promosi kesehatan digital dalam SIMRS terbukti efektif
meningkatkan literasi kesehatan, kepatuhan, dan loyalitas pasien. Penguatan promosi kesehatan digital dapat
menjadi strategi penting bagi RS Gunung Maria Tomohon dalam mendukung pengembangan smart hospital yang
berfokus pada mutu pelayanan dan patient engagement.

Kata kunci: Kepatuhan pasien; Literasi kesehatan; Loyalitas pasien; Promosi kesehatan digital; Sistem informasi rumah sakit

ABSTRACT

Introduction: Digital transformation in hospital services requires the integration of digital health promotion into
the Hospital Information System (HIS) to improve patient-oriented service quality. This integration is essential
because it not only supports administrative functions but also has the potential to enhance health literacy, patient
compliance, and patient loyalty. Aims: This study aimed to analyze the effectiveness of integrating digital health
promotion into the Hospital Information System on health literacy, compliance, and patient loyalty at Gunung
Maria Hospital Tomohon. Methods: This study employed a quantitative analytic design with a cross-sectional
approach. A total of 388 outpatients were selected using systematic random sampling. Data were collected through
standardized questionnaires measuring digital health promotion integration, health literacy, patient compliance,
and patient loyalty. Data were analyzed using univariate and bivariate analyses with the Chi-Square test at a
significance level of p<0.05. Results: The majority of respondents perceived digital health promotion integration
as good (55.2%). High health literacy was found in 50.5% of respondents, high patient compliance in 46.9%, and
high patient loyalty in 45.4%. Bivariate analysis revealed significant relationships between digital health promotion
integration and health literacy (p=0.001), patient compliance (p=0.000), and patient loyalty (p=0.000).
Conclusion: The integration of digital health promotion into the Hospital Information System was proven effective
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in improving health literacy, patient compliance, and patient loyalty. Strengthening digital health promotion can
serve as an important strategy for Gunung Maria Hospital Tomohon in supporting smart hospital development
focused on service quality and patient engagement.

Keywords: Digital health promotion; Health literacy; Hospital information system; Patient compliance; Patient loyalty

PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam pelayanan kesehatan telah menjadi agenda strategis global, termasuk
pada rumah sakit yang kini tidak lagi hanya berfungsi sebagai pusat kuratif, tetapi juga sebagai institusi
promosi kesehatan berbasis teknologi. Integrasi promosi kesehatan digital ke dalam Sistem Informasi
Rumah Sakit (SIMRS) menjadi penting karena perubahan perilaku masyarakat yang semakin bergantung
pada teknologi digital untuk memperoleh informasi kesehatan, melakukan registrasi, konsultasi, hingga
evaluasi layanan (Suhermawan & Oktariyanda, 2025). Secara global, lebih dari dua pertiga populasi telah
menggunakan internet untuk mengakses informasi, termasuk informasi kesehatan, sehingga rumah sakit
dituntut menyediakan sistem digital yang tidak hanya administratif, tetapi juga edukatif dan promotif
(Maulaningrum et al., 2025). Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital
kesehatan belum otomatis meningkatkan literasi kesehatan pasien tanpa strategi promosi yang terintegrasi,
terarah, dan mudah dipahami. Digital health interventions dilaporkan mampu meningkatkan literasi
kesehatan, tetapi efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh desain yang user-centered, dukungan
berkelanjutan, dan kemampuan pengguna dalam memahami informasi kesehatan digital (Causio et al.,
2025).

Masalah utama yang masih banyak ditemukan adalah bahwa implementasi SIMRS di berbagai
rumah sakit cenderung berfokus pada fungsi administratif seperti pendaftaran, billing, dan rekam medis
elektronik, sementara aspek promosi kesehatan digital seperti edukasi pasien, pengingat perilaku sehat,
media visual kesehatan, atau dashboard literasi pasien belum dioptimalkan. Padahal, keterbatasan literasi
kesehatan berdampak langsung pada rendahnya pemahaman pasien terhadap penyakit, pengobatan,
pencegahan komplikasi, dan kepatuhan terapi. BMC Health Services Research menegaskan bahwa
rendahnya health literacy menjadi hambatan serius dalam kualitas pelayanan kesehatan dan berdampak
negatif pada hasil kesehatan pasien. Intervensi visual dan digital terbukti lebih efektif dibanding metode
tradisional dalam meningkatkan pemahaman pasien, khususnya melalui video, media interaktif, dan
komunikasi berbasis digital (Galmarini et al., 2024).

Jika promosi kesehatan digital tidak terintegrasi secara efektif dalam sistem rumah sakit, maka
dampak negatif yang muncul bukan hanya rendahnya literasi kesehatan pasien, tetapi juga menurunnya
kepatuhan terhadap pengobatan, kontrol ulang, dan rekomendasi tenaga kesehatan. Kondisi ini dapat
meningkatkan angka kekambuhan, rawat ulang, biaya pelayanan, serta menurunkan patient experience.
Dalam perspektif manajemen rumah sakit, rendahnya kepatuhan dan pengalaman pasien juga
berkontribusi terhadap menurunnya loyalitas pasien, padahal loyalitas merupakan indikator penting
keberlanjutan layanan dan citra rumah sakit. Studi systematic review terbaru menunjukkan bahwa kualitas
layanan digital (e-service quality), integrasi teknologi, dan pengalaman pengguna berperan signifikan
dalam membentuk kepuasan serta loyalitas pasien rumah sakit (Wati et al., 2026).

Beberapa penelitian relevan mendukung urgensi isu ini yakni ditemukan bahwa eHealth
interventions secara signifikan meningkatkan health literacy, tetapi sebagian besar penelitian masih
berfokus pada populasi umum dan belum spesifik pada integrasi dalam sistem rumah sakit (Jacobs et al.,
2016). Demikian juga penelitian lain menunjukkan bahwa visual-based digital interventions efektif
meningkatkan pemahaman pasien, tetapi belum menguji dampaknya terhadap loyalitas pasien rumah sakit
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(Baccolini et al., 2021). Penelitian lain menegaskan bahwa e-service quality berpengaruh terhadap
kepuasan dan loyalitas pasien, namun lebih berorientasi pada kualitas layanan elektronik secara umum
daripada promosi kesehatan digital sebagai intervensi perilaku (Ricard et al., 2025). Penelitian systematic
review promosi kesehatan rumah sakit menunjukkan bahwa strategi promosi kesehatan penting dalam
pemberdayaan pasien, tetapi masih dominan konvensional dan belum banyak mengintegrasikan SIMRS
secara komprehensif (Widiar & Najmi, 2025).

Berdasarkan telaah tersebut, research gap yang nyata adalah belum banyak penelitian yang secara
simultan menguji efektivitas integrasi promosi kesehatan digital dalam SIMRS terhadap tiga outcome
strategis sekaligus, yaitu literasi kesehatan, kepatuhan pasien, dan loyalitas pasien, khususnya pada
konteks rumah sakit daerah atau swasta di Indonesia seperti RS Gunung Maria Tomohon. Sebagian besar
studi sebelumnya hanya menilai satu aspek terpisah, misalnya literasi saja, kualitas layanan digital saja,
atau kepuasan saja tanpa membangun model integratif yang menghubungkan promosi kesehatan digital
dengan outcome perilaku dan manajerial pasien secara bersamaan.

Novelty penelitian ini terletak pada pengembangan pendekatan multidimensional yang
menggabungkan perspektif promosi kesehatan, teknologi informasi kesehatan, dan administrasi rumah
sakit dalam satu model empiris. Penelitian ini tidak hanya menilai fungsi digital sebagai alat administratif,
tetapi sebagai instrumen strategis perubahan perilaku pasien melalui peningkatan literasi, penguatan
kepatuhan, dan pembentukan loyalitas. Selain itu, konteks lokal RS Gunung Maria Tomohon memberikan
kontribusi baru dalam pengembangan evidence-based digital hospital promotion pada rumah sakit
regional yang masih jarang diteliti.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas integrasi promosi kesehatan digital dalam
Sistem Informasi Rumah Sakit terhadap peningkatan literasi kesehatan, kepatuhan, dan loyalitas pasien di
RS Gunung Maria Tomohon. Secara khusus, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pengaruh
implementasi promosi kesehatan digital terhadap pemahaman pasien mengenai kesehatan, kepatuhan
pasien terhadap layanan dan terapi, serta loyalitas pasien terhadap rumah sakit sebagai pengguna layanan
berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional (Sugiyono,
2013), yang bertujuan menganalisis efektivitas integrasi promosi kesehatan digital dalam Sistem
Informasi Rumah Sakit (SIMRS) terhadap literasi kesehatan, kepatuhan, dan loyalitas pasien di RS
Gunung Maria Tomohon. Penelitian dilaksanakan pada Maret-April 2026 dengan populasi seluruh pasien
rawat jalan pengguna layanan digital rumah sakit. Sampel penelitian sebanyak 388 responden ditentukan
menggunakan rumus Slovin dan dipilih melalui systematic random sampling.

Variabel independen adalah integrasi promosi kesehatan digital dalam SIMRS, sedangkan variabel
dependen meliputi literasi kesehatan, kepatuhan, dan loyalitas pasien. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner terstandar, yaitu eHEALS/HLQ untuk literasi kesehatan, MMAS-8 untuk kepatuhan, dan
Patient Loyalty Questionnaire untuk loyalitas pasien. Responden adalah pasien usia >18 tahun yang
pernah menggunakan layanan digital rumah sakit dan bersedia mengikuti penelitian.

Analisis data dilakukan melalui analisis univariat, bivariat, dan multivariat. Uji bivariat
menggunakan Chi-Square. Penelitian ini menerapkan tingkat signifikansi p<0,05 serta memperhatikan
prinsip etika penelitian melalui informed consent dan kerahasiaan data responden. Penelitian ini telah
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memperoleh persetujuan etik dari komite etik penelitian kesehatan dan menjunjung tinggi prinsip
kerahasiaan serta persetujuan responden (informed consent).

HASIL
1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden (n=388)

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentasi (%)
Umur
18-27 tahun 96 247
28-37 tahun 88 22,7
38-47 tahun 82 21,1
48-70 tahun 94 242
>70 tahun 28 7,2
Jenis Kelamin
Laki-laki 156 40,2
Perempuan 232 59,8
Pendidikan
SD 28 7,2
SMP 64 16,5
SMA/SMK 186 47,9
S1 64 16,5
S2 46 11,9
Pekerjaan
Ibu rumah tangga 96 24,7
Pegawai swasta 118 30,4
ASN/TNI/Polri 54 13,9
Wiraswasta 72 18,6
Mahasiswa/Pelajar 48 12,4
Total 388 100

Sumber: Data Primer (2026)

Berdasarkan Tabel 1, distribusi umur responden menunjukkan bahwa kelompok umur terbanyak adalah
18-27 tahun sebanyak 96 responden (24,7%), diikuti kelompok umur 48—70 tahun sebanyak 94 responden
(24,2%), kelompok umur 28-37 tahun sebanyak 88 responden (22,7%), serta kelompok umur 38—47 tahun
sebanyak 82 responden (21,1%). Kelompok umur paling sedikit adalah responden berusia >70 tahun sebanyak
28 responden (7,2%).

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden adalah perempuan sebanyak 232 orang (59,8%),
sedangkan laki-laki sebanyak 156 orang (40,2%). Dari sisi pekerjaan, responden paling banyak bekerja sebagai
pegawai swasta sebanyak 118 orang (30,4%), diikuti ibu rumah tangga sebanyak 96 orang (24,7%), wiraswasta
72 orang (18,6%), ASN/TNI/Polri 54 orang (13,9%), dan mahasiswa/pelajar 48 orang (12,4%).

Berdasarkan pendidikan terakhir, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak
186 orang (47,9%), diikuti Sarjana (S1/S2) dan SMP masing-masing 64 orang (16,5%), Diploma (D3) sebanyak
46 orang (11,9%), serta SD sebanyak 28 orang (7,2%).
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Analisis Univariat
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Variabel Integrasi Promosi Kesehatan Digital di
RS Gunung Maria Tomohon

Integrasi Promosi Kesehatan Digital Frekuensi (n) Persentasi (%)
Baik 214 55,2
Cukup 128 33,0
Kurang 46 11,8
Total 388 100

Sumber: Data Primer (2026)

Berdasarkan Tabel 2 mengenai distribusi frekuensi responden berdasarkan variabel independen integrasi
promosi kesehatan digital di RS Gunung Maria Tomohon, diketahui bahwa dari total 388 responden, kategori
baik berjumlah 214 orang (55,2%), kategori cukup berjumlah 128 orang (33,0%) dan kategori kurang memiliki
berjumlah 46 responden (11,8%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Variabel Literasi Kesehatan di RS Gunung
Maria Tomohon

Literasi Kesehatan Frekuensi (n) Persentasi (%)
Tinggi 196 50,5
Sedang 134 345
Rendah 58 14,9

Total 80 100

Sumber: Data Primer (2026)

Berdasarkan Tabel 3 mengenai distribusi frekuensi responden berdasarkan variabel dependen literasi
kesehatan di RS Gunung Maria Tomohon, dari total 388 responden diketahui bahwa sebagian besar responden
berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 196 orang (50,5%), sedangkan responden yang termasuk kategori
sedang berjumlah 134 orang (34,5%) serta kategori rendah berjumlah 58 orang (14,9%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Variabel Kepatuhan Pasien di RS Gunung Maria

Tomohon
Kepatuhan Pasien Frekuensi (n) Persentasi (%)
Tinggi 182 46,9
Sedang 144 37,1
Rendah 62 16,0
Total 80 100

Sumber: Data Primer (2026)

Berdasarkan Tabel 4 mengenai distribusi frekuensi responden berdasarkan variabel dependen kepatuhan
pasien di RS Gunung Maria Tomohon, dari total 388 responden diketahui bahwa sebagian besar responden
berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 182 orang (46,9%), sedangkan responden yang termasuk kategori
sedang berjumlah 144 orang (37,1%) serta kategori rendah berjumlah 62 orang (16,0%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Variabel Loyalitas Pasien di RS Gunung Maria

Tomohon
Loyalitas Pasien Frekuensi (n) Persentasi (%)
Tinggi 176 454
Sedang 150 38,7
Rendah 62 16,0
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Total 80 100
Sumber: Data Primer (2026)

Berdasarkan Tabel 5 mengenai distribusi frekuensi responden berdasarkan variabel dependen loyalitas
pasien di RS Gunung Maria Tomohon, dari total 388 responden diketahui bahwa sebagian besar responden
berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 176 orang (45,4%), sedangkan responden yang termasuk kategori
sedang berjumlah 150 orang (38,7%) serta kategori rendah berjumlah 62 orang (16,0%).

Analisis Bivariat
Tabel 6. Tabulasi Silang Variabel Integrasi Promosi Kesehatan Digital dengan Literasi Kesehatan Pasien
di RS Gunung Maria Tomohon

Integrasi  Promosi Literasi Kesehatan Total p
Kesehatan Digital Tinggi Sedang Rendah

n % n % n % n % 0,001
Baik 148 69,2 52 243 14 6,5 214 100
Cukup 42 32,8 66 51,6 20 15,6 128 100
Kurang 6 13,0 16 34,8 24 52,2 46 100
Total 196 50,5 134 34,5 58 14,9 388 100

Sumber: Data Primer (2026)

Berdasarkan Tabel 6, responden dengan integrasi promosi kesehatan digital kategori baik mayoritas
memiliki literasi kesehatan tinggi sebanyak 148 orang (69,2%), sedangkan pada kategori cukup sebagian besar
memiliki literasi sedang sebanyak 66 orang (51,6%), dan pada kategori kurang mayoritas memiliki literasi
rendah sebanyak 24 orang (52,2%). Secara keseluruhan terlihat pola yang konsisten bahwa semakin baik
integrasi promosi kesehatan digital dalam Sistem Informasi Rumah Sakit, semakin tinggi tingkat literasi
kesehatan pasien, sementara integrasi yang kurang berkaitan dengan rendahnya literasi kesehatan. Hasil uji
statistik menunjukkan nilai p=0,001 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara integrasi promosi kesehatan digital dengan literasi kesehatan pasien di RS Gunung Maria
Tomohon. Temuan ini menunjukkan bahwa optimalisasi promosi kesehatan digital berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan pasien memahami dan memanfaatkan informasi kesehatan secara efektif.

Tabel 7. Tabulasi Silang Variabel Integrasi Promosi Kesehatan Digital dengan Kepatuhan Pasien di RS
Gunung Maria Tomohon

Integrasi  Promosi Kepatuhan Pasien Total p
Kesehatan Digital Tinggi Sedang Rendah

n % n % n % n % 0,000
Baik 142 66,4 52 243 16 7,5 214 100
Cukup 34 26,6 70 54,7 24 18,8 128 100
Kurang 6 13,0 18 39,1 22 47,8 46 100
Total 196 50,5 134 34,5 58 14,9 388 100

Sumber: Data Primer (2026)
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Berdasarkan Tabel 7, responden dengan integrasi promosi kesehatan digital kategori baik sebagian besar
memiliki kepatuhan pasien tinggi sebanyak 142 orang (66,4%), sedangkan pada kategori cukup mayoritas
berada pada tingkat kepatuhan sedang sebanyak 70 orang (54,7%), dan pada kategori kurang sebagian besar
memiliki kepatuhan rendah sebanyak 22 orang (47,8%). Data ini menunjukkan pola yang jelas bahwa semakin
baik integrasi promosi kesehatan digital dalam Sistem Informasi Rumah Sakit, semakin tinggi tingkat kepatuhan
pasien terhadap pengobatan, kontrol, dan rekomendasi pelayanan kesehatan. Sebaliknya, responden dengan
integrasi promosi kesehatan digital yang kurang cenderung memiliki kepatuhan yang lebih rendah. Hasil uji
statistik menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara integrasi promosi kesehatan digital dengan kepatuhan pasien di RS Gunung Maria Tomohon

Tabel 8. Tabulasi Silang Variabel Integrasi Promosi Kesehatan Digital dengan Loyalitas Pasien di RS
Gunung Maria Tomohon

Integrasi  Promosi Loyalitas Pasien Total p
Kesehatan Digital Tinggi Sedang Rendah

n % n % n % n % 0,000
Baik 146 68,2 52 243 16 7,5 214 100
Cukup 26 20,3 78 60,9 24 18,8 128 100
Kurang 4 8,7 20 43,5 22 47,8 46 100
Total 176 45,4 150 38,7 62 16,0 388 100

Sumber: Data Primer (2026)

Berdasarkan Tabel 8, responden dengan integrasi promosi kesehatan digital kategori baik mayoritas
memiliki loyalitas pasien tinggi sebanyak 146 orang (68,2%), sedangkan pada kategori cukup sebagian besar
berada pada tingkat loyalitas sedang sebanyak 78 orang (60,9%), dan pada kategori kurang mayoritas memiliki
loyalitas rendah sebanyak 22 orang (47,8%). Hasil ini menunjukkan adanya kecenderungan yang konsisten
bahwa semakin baik integrasi promosi kesehatan digital dalam Sistem Informasi Rumah Sakit, semakin tinggi
pula loyalitas pasien terhadap rumah sakit, baik dalam bentuk keinginan untuk kembali menggunakan layanan
maupun merekomendasikannya kepada orang lain. Sebaliknya, integrasi promosi kesehatan digital yang kurang
berkaitan dengan rendahnya loyalitas pasien. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara integrasi promosi kesehatan digital dengan
loyalitas pasien di RS Gunung Maria Tomohon

PEMBAHASAN

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kelompok usia 18—27 tahun
(24,7%) dan 48-70 tahun (24,2%), dengan dominasi responden perempuan (59,8%). Distribusi ini menggambarkan
bahwa layanan digital rumah sakit digunakan secara luas baik oleh kelompok usia muda yang relatif adaptif terhadap
teknologi maupun kelompok usia dewasa hingga pra-lansia yang memiliki kebutuhan layanan kesehatan lebih
tinggi. Dominasi perempuan dapat dikaitkan dengan kecenderungan perempuan lebih aktif dalam pemanfaatan
layanan kesehatan, baik untuk kebutuhan pribadi maupun keluarga (Kitole et al., 2025). Temuan ini memperlihatkan
bahwa pengembangan promosi kesehatan digital perlu dirancang adaptif untuk lintas kelompok usia dengan
pendekatan komunikasi yang berbeda sesuai karakteristik pengguna (Lisna & Mokodompit, 2025).
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Berdasarkan karakteristik pekerjaan, responden didominasi oleh pegawai swasta (30,4%) dan ibu rumah
tangga (24,7%). Hal ini menunjukkan bahwa fleksibilitas akses layanan digital menjadi penting, terutama bagi
kelompok dengan keterbatasan waktu atau mobilitas. Pegawai swasta cenderung membutuhkan efisiensi layanan
melalui sistem digital karena keterbatasan waktu kerja, sedangkan ibu rumah tangga berpotensi memanfaatkan
layanan digital untuk kebutuhan kesehatan keluarga (Kodrat, 2024). Dari sisi pendidikan, mayoritas responden
berpendidikan SMA/SMK (47,9%), yang mengindikasikan bahwa media promosi kesehatan digital harus
menggunakan bahasa yang sederhana, visual yang komunikatif, dan navigasi sistem yang mudah dipahami agar
efektif menjangkau mayoritas pengguna (Safrudin et al., 2026).

Pada variabel independen, sebagian besar responden menilai integrasi promosi kesehatan digital dalam
SIMRS berada pada kategori baik (55,2%). Temuan ini menunjukkan bahwa RS Gunung Maria Tomohon telah
memiliki implementasi awal yang cukup positif dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai media edukasi dan
promosi kesehatan. Meskipun demikian, masih terdapat 11,8% responden yang menilai integrasi tersebut kurang,
yang dapat mencerminkan adanya keterbatasan akses, kualitas konten, atau belum optimalnya pemanfaatan fitur
digital tertentu. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital rumah sakit tidak hanya bergantung
pada keberadaan sistem, tetapi juga pada kualitas interaksi dan manfaat nyata yang dirasakan pasien (Sari et al.,
2025).

Pada variabel dependen, literasi kesehatan pasien sebagian besar berada pada kategori tinggi (50,5%),
kepatuhan pasien tinggi (46,9%), dan loyalitas pasien tinggi (45,4%). Hasil ini menunjukkan kecenderungan bahwa
pemanfaatan promosi kesehatan digital berpotensi berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman pasien, perilaku
patuh, dan hubungan jangka panjang dengan rumah sakit. Namun, proporsi kategori sedang yang masih cukup besar
pada ketiga variabel menunjukkan bahwa peningkatan kualitas intervensi digital tetap diperlukan, terutama dalam
memastikan bahwa informasi kesehatan tidak hanya tersedia tetapi juga dipahami dan diimplementasikan oleh
pasien (Saimi, 2025).

Hasil analisis bivariat antara integrasi promosi kesehatan digital dan literasi kesehatan menunjukkan pola
hubungan yang sangat jelas. Pada kelompok dengan integrasi promosi kesehatan digital kategori baik, sebagian
besar responden memiliki literasi kesehatan tinggi (69,2%), sedangkan pada kelompok integrasi kurang, mayoritas
memiliki literasi rendah (52,2%). Temuan ini memperkuat teori bahwa akses terhadap informasi kesehatan digital
yang berkualitas dapat meningkatkan kemampuan pasien dalam memperoleh, memahami, dan menggunakan
informasi kesehatan secara efektif (Maharani et al., 2025). Dengan demikian, promosi kesehatan digital berperan
sebagai instrumen penting dalam peningkatan health literacy pasien rumah sakit (Cahyanto et al., 2025).

Hubungan antara integrasi promosi kesehatan digital dan kepatuhan pasien juga menunjukkan pola yang
konsisten. Responden dengan paparan promosi kesehatan digital yang baik memiliki kepatuhan tinggi sebesar
66,4%, sedangkan pada kelompok integrasi kurang, hampir setengah responden (47,8%) memiliki kepatuhan
rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa promosi kesehatan digital tidak hanya berfungsi sebagai media informasi,
tetapi juga sebagai mekanisme pengingat, penguatan perilaku, dan edukasi berkelanjutan yang dapat memengaruhi
perilaku pasien terhadap pengobatan, kontrol, dan rekomendasi layanan kesehatan (Sholihah et al., 2025).

Pada loyalitas pasien, integrasi promosi kesehatan digital kategori baik berkorelasi dengan loyalitas tinggi
sebesar 68,2%, sementara integrasi kurang berkaitan dengan loyalitas rendah sebesar 47,8%. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengalaman digital yang positif dapat membangun kepercayaan, kepuasan, dan keterikatan
pasien terhadap rumah sakit (Amaliah & Pusparina, 2026). Dalam perspektif administrasi rumah sakit, loyalitas
pasien merupakan outcome strategis karena berhubungan dengan keberlanjutan penggunaan layanan, citra institusi,
dan potensi rekomendasi dari pasien kepada masyarakat luas (Maranggi et al., 2024).

Secara keseluruhan, hasil bivariat menunjukkan pola dose-response relationship, di mana semakin baik
integrasi promosi kesehatan digital, semakin tinggi literasi, kepatuhan, dan loyalitas pasien. Pola ini menguatkan
konsep bahwa digitalisasi rumah sakit yang terintegrasi dengan promosi kesehatan memiliki nilai lebih dibanding
digitalisasi administratif semata. Rumah sakit tidak cukup hanya menyediakan pendaftaran online atau informasi
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layanan, tetapi perlu mengembangkan sistem promosi kesehatan digital yang berorientasi pada perubahan perilaku
pasien dan patient engagement (Agustiningsih & Wijayanti, 2025).

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa integrasi promosi kesehatan digital dalam SIMRS merupakan
strategi penting dalam mendukung transformasi menuju smart hospital yang berpusat pada pasien (Teresa &
Ridwan, 2025). Dari perspektif promosi kesehatan, hasil ini menunjukkan bahwa teknologi digital dapat menjadi
sarana efektif untuk meningkatkan literasi kesehatan dan perilaku positif pasien. Dari sisi administrasi rumah sakit,
peningkatan kepatuhan dan loyalitas pasien memberikan manfaat strategis dalam mutu pelayanan dan daya saing
rumah sakit. Oleh karena itu, penguatan konten edukasi digital, personalisasi informasi kesehatan, serta optimalisasi
fitur interaktif dalam SIMRS menjadi rekomendasi utama untuk meningkatkan efektivitas layanan kesehatan digital
di RS Gunung Maria Tomohon.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, integrasi promosi kesehatan digital dalam Sistem Informasi Rumah Sakit
(SIMRS) di RS Gunung Maria Tomohon menunjukkan peran yang signifikan dalam meningkatkan literasi
kesehatan, kepatuhan, dan loyalitas pasien. Secara univariat, mayoritas responden menilai implementasi promosi
kesehatan digital berada pada kategori baik, dengan sebagian besar pasien juga memiliki tingkat literasi kesehatan,
kepatuhan, dan loyalitas yang tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi kesehatan
yang terintegrasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana administratif, tetapi juga sebagai media strategis dalam
edukasi dan pemberdayaan pasien.

Secara bivariat, semakin baik integrasi promosi kesehatan digital, semakin tinggi pula tingkat literasi
kesehatan, kepatuhan, dan loyalitas pasien. Hasil ini menegaskan bahwa promosi kesehatan digital yang efektif
mampu membentuk perilaku kesehatan positif, meningkatkan keterlibatan pasien, serta memperkuat hubungan
jangka panjang antara pasien dan rumah sakit. Dengan demikian, pengembangan SIMRS berbasis promosi
kesehatan digital dapat menjadi strategi penting bagi RS Gunung Maria Tomohon dalam mewujudkan smart
hospital yang berorientasi pada mutu pelayanan, pengalaman pasien, dan keberlanjutan organisasi.
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